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ABSTRAK 

PENGARUH EDUKASI BAHAYA MEROKOK  

TERHADAP TINGKAT PENGETAHUAN DAN SIKAP PADA SISWA  

REMAJA PUTRA DI SMP NEGERI 3 KARANGANYAR 

 

Latar Belakang: Masalah terbesar di Indonesia adalah merokok hal itu bukan 

hanya mempengaruhi orang dewasa tetapi juga remaja saat ini. Dalam data Global 

Youth Tobacco Survey (GYTS) 2021 diketahui sekitar 70,2 juta orang dewasa 

(34,5%) mengkonsumsi tembakau. Remaja merokok karena orang tua tidak 

mengawasi kontak anaknya dengan remaja lain dan tidak mengetahui apapun 

tentang dirinya sehingga membuat remaja tersebut ingin merokok. 

Tujuan: Mengetahui pengaruh edukasi bahaya merokok terhadap pengetahuan dan 

sikap  pada siswa putra di SMP Negeri 3 Karanganyar. 

Metode: Desain penelitian ini menggunakan Quasi Experiment dengan pendekatan 

One Group Pre Test and Post Test Design dengan teknik pengumpulan sampel 

dengan teknik random sampling. Jumlah sampel sebanyak 52 siswa. Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan kuesioner dan video. 

Hasil: Hasil penelitian sebelum dilakukan edukasi  tingkat pengetahun kurang 

sebanyak 44,8% dan sikap negatif sebanyak  84,6%. Hasil ini menunjukan adanya 

perbedaan pengaruh pada tingkat pengetahuan dan sikap remaja sebelum dan 

sesudah dilakukannya edukasi bahaya merokok dengan nilai signifikasi p value = 

0,00. 

Kesimpulan: Adanya pengaruh edukasi bahaya merokok terhadap tingkat 

pengetahuan dan sikap pada siswa remaja di SMP Negeri 3 Karnganyar. 

Rekomendasi: Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi perilaku merokok 

pada remaja. 

 

Kata Kunci: Bahaya Merokok, Pengetahuan, Remaja, Sikap. 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF SMOKING HAZARD EDUCATION  

ON THE LEVEL OF KNOWLEDGE AND ATTITUDES IN MALE 

ADOLESCENT STUDENTS AT STATE JUNIOR HIGH SCHOOL 3 OF 

KARANGANYAR 

 

Background: The biggest problem in Indonesia is smoking. It not only affects 

adults but also adolescents today. In the 2021 Global Youth Tobacco Survey 

(GYTS) data, it is known that around 70.2 million adults (34.5%) consume tobacco. 

Adolescents smoke because parents do not supervise their children's contact with 

other adolescents and do not know anything about them, which makes these 

adolescents want to smoke. 

Objective: To determine the effect of smoking hazard education on the level of the 

knowledge and attitudes in male adolescent students at State Junior High School 3 

of Karanganyar. 

Methods: This research design uses a Quasi Experiment with a One Group Pre Test 

and Post Test Design approach with sample collection techniques using random 

sampling techniques. The total sample was 52 students. The instruments used in 

this research were questionnaires and videos. 

Results: The results of the study before the education, the level of knowledge was 

lacking by 44.8% and negative attitudes by 84.6%. The results showed a difference 

in the effect of the level of knowledge and attitudes of male adolescent students 

before and after the education on the smoking hazard with a significance of p value 

= 0.00. 

Conclusion: There is an effect of education on the smoking hazard on the level of 

knowledge and attitudes of male adolescent students at State Junior High School 3 

of Karanganyar. 

Recommendation: For further research, it is hoped to can conduct further research 

on factors that can influence smoking behavior in adolescents. 

 

Keywords: Smoking Hazard, Knowledge, Adolescent, Attitudes. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Remaja adalah seseorang yang berada pada rentang usia 12-21 tahun. 

Masa remaja merupakan perubahan perilaku dari anak-anak menuju dewasa 

yang bisa dilihat dari perubahan sosial, pesikologis dan biologisnya (Surawan, 

2016). Pada masa ini, seseorang mengalami perubahan fisik, kognitif, emosi, 

dan sosial-emosional, dimana seorang remaja sedang mecari jatidirinya yang 

cenderung mengikuti perilaku teman sebayanya yaitu seperti perilaku 

merokok. Perilaku merokok pada masa remaja merupakan masalah yang perlu 

kita perhatikan karena menyebabkan dampak buruk pada kesehatan fisik 

maupun metal remaja.  

Dalam kehidupan sehari hari khususnya dikalangan remaja yaitu 

diwilayah sekolah  sering kita jumpai banyaknya siswa remaja yang berkumpul 

untuk merokok (Oxa et al., 2022). Pergaulan bebas dan proses mencari jati diri 

ini yang menyebabkan perilaku merokok di usia dini. Perilaku merokok 

merupakan suatu kebiasaan yang sulit untuk ditinggalkan di hampir semua 

kalangan masyarakat khususnya pada laki-laki. Kebiasaan merokok saat 

remaja dapat menjadi masalah yang dapat ditimbulkan seperti gangguan pada 

pertumbuhan dan perkembangan paru-paru pada anak dan remaja yang dapat 

menimbulkan masalah kesehatan kronis ketika mereka dewasa, ketergantungan 

nikotin yang sulit untuk dihentikan dan dapat mengakibatkan rasa tidak 

nyaman maupun marah dan sulit untuk berkonsentrasi ( Pratama , 2020). 

Prevalensi merokok di Indonesia dan Asia Tenggara khususnya pada 

remaja cukup tinggi meskipun ada upaya pencegahan yang telah dilakukan 

oleh pemerintah.  Dalam sebuah studi yang  berkerjasama antara Universitas 

Airlangga, University of Queensland dan Universitas Indonesia menganalisis 

data Survei Kesehatan Siswa Sekolah di Dunia (GSHS) untuk melihat faktor 

lain dari kebiasaan merokok remaja, yaitu faktor psikososial berupa rasa 

kesepian, merasa memiliki teman dekat dan perasaan dipahami oleh orang tua.  
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Menurut World Health Organization (WHO) sekitar 225.700 orang di 

Indonesia meninggal tiap tahunnya yang diakibat oleh rokok atau penyakit 

yang berhubungan dengan zat yang terkandung di dalam rokok.. Dalam data 

Global Youth Tobacco Survey (GYTS) diketahui bahwa 19,2% pelajar, ada 

sekitar 26, 3% anak laki-laki dan 2,4% anak perempuan yang saat ini 

menghisap rokok. 76,6% pelajar yang merokok membeli rokok dari toko, 

warung, penjual di jalan, atau kios. 72,9% pelajar sudah yakin bahwa asap 

rokok orang lain merupakan hal yang sangat merugikan mereka dan 89,0% 

pelajar mendukung larangan merokok di dalam ruang publik tertutup (WHO, 

2019). 

Dikutip dari Kemenkes diungkapkan oleh wakil menteri kesehatan 

Dante Saksono bahwa jumlah perokok aktif terbanyak ke-3 di Dunia diduduki 

oleh Indonesia, setelah Tiongkok dan India. Berdasarkan GATS 2021, sekitar 

70,2 juta orang dewasa (34,5%), pria 65,5% dan wanita 3,3% menggunakan 

tembakau. 63,4% perokok saat ini berencana untuk berhenti merokok sekitar 

85,7% orang, karena mereka percaya penyakit serius disebabkan oleh rokok 

(Kementrian Kesehatan RI, 2022). 

Dikutip dari Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah untuk 

presentase penduduk di usia 15-24 tahun yang merokok dari tahun 2019-2021 

sudah menurut yaitu 21,00% menjadi 18,91%. Merokok memiliki efek yang 

berbahaya untuk sistem organ seperti paru-paru yang mengalami kerusakan 

paling banyak seperti tuberkulosis.  Presentase kasus tuberkulosis pada anak 0-

14 tahun di Jawa Tengah pada tahun 2018 yaitu 11,16% dan meningkat pada 

tahun 2019 mencapai 11,97%. Dikutip dari Dinas Kesehatan Provinsi Jawa 

Tengah 2023, kasus TBC anak pada tahun 2022 melebihi estimasi kasus yang 

sudah ditentukan sebesar 7.708, sedangkan jumlah temuannya sebesar 14.428 

(187%). Pada tahun 2023 jumlah kasus TBC anak sudah mencapai 48 % dari 

estimasi kasus. 

Alasan mengapa orang yang merokok tidak peduli dengan bahaya 

merokok karena kecanduan nikotin yang membuat seseorang sulit untuk 

berhenti merokok karena ketika seseorang berhenti merokok akan merasakan 
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tidak nyaman, tidak bisa berkonsentrasi, tidak bergairah atau nafsu makan 

bertambah, hal itu dapat menyebabkan seseorang tidak bisa melewati fase 

tersebut karena pada umumnya akan menyerah dan mulai merokok lagi. 

Perilaku merokok pada remaja merupakan sebuah simbolis untuk 

menunjukkan kematangan, kekuatan, kepemimpinan dan daya tarik terhadap 

lawan jenis. Bukan hanya itu saja perilaku merokok juga bertujuan untuk 

mencari kenyamanan karena dengan merokok dapat mengurangi ketegangan 

dan memudahkan konsentrasi. Kebanyaknya orang yang rokok juga ada yang 

ingin berhenti namun hanya sebagian saja yang sungguh-sungguh melakukan 

karena kesulitan untuk berhenti merokok bagi yang sudah kecanduan, tapi 

bukan berarti tidak bisa (RSUD Dr Soedirman, 2020). Skrining kesehtan dan 

usaha berhenti merokok di MTs N 3 Kebumen dilakukan oleh puskesmas 

Kutowinangun pada tahun 2023 (Puskesmas Kutowinangun, 2023).   

Penyebab kasus remaja merokok dikarenakan banyaknya remaja yang 

iseng atau ingin mencoba, remaja menggunakan rokok karena fashion, 

sebagian besar remaja merokok untuk mendapatkan kenikmatan atau 

kesenangan, stres menjadi pemicu remaja untuk merokok. Adapun penyebab 

timbulnya kebiasaan merokok di kalangan remaja dan dewasa muda 

dikarenakan adanya  hasil laporan menyebutkan bahwa aktivitas periklanan 

dan promosi industri tembakau (National academies of sciences,Enginnering, 

and Madicine, 2018). Perilaku merokok pada remaja dipengaruhi oleh 

pengetahuan, sikap remaja dukungan atau peran keluarga serta aturan regulasi 

maupun kebijakan dari sekolah sehingga pengendalian perilaku merokok pada 

remaja kini sangat tinggi. 

Merokok dapat meningkatkan risiko penyakit seperti kanker gangguan 

kehamilan hipertensi, karena remaja saat ini terlalu sering merokok yang dapat 

menyebabkan adanya masalah perkembangan dan pertumbuhan. Bukan hanya 

itu saja banyak dampak negatif yang ditimbulkan oleh rokok, dikarenakan 

rokok mengandung 4.000 bahan kimia, tar, karbon monoksida, juga hidrogen, 

sianida, nikotin, dari halte tersebut tembakau yang digunakan mengandung 

nikotin paling tinggi 5% dari berat tembakau. Kita bisa lihat berbagai macam 
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dampak negatif yang ditimbulkan oleh rokok, bukan hanya untuk perokok itu 

sendiri namun untuk orang di sekitarnya yang menghirup asap dari rokok, 

dikarenakan efek dari asap rokok yang terhirup akan masuk ke dalam paru-

paru sehingga menyebabkan radang, bronkitis dan pneumonia (Lowy, Douglas 

R., 2022). 

Banyaknya kasus remaja merokok biasanya disebabkan karena adanya 

perilaku yang ditiru dari keluarga maupun lingkungan sekitar. Untuk mencegah 

remaja merokok penting untuk memberikan pemahaman yang jelas tentang 

bahayanya merokok dan dampak terhadap kesehatan seperti melakukan 

edukasi. Edukasi yang digunakan harus menyenangkan dan informatif 

sehingga dapat meningkatkan kesadaran remaja akan bahayanya merokok. 

Tujuan edukasi memberikan pengetahuan tentang hal-hal yang akan terjadi 

ketika merokok seperti merusak penampilan menyebabkan bau mulut, gigi 

kuning, wajah berkerut, hingga bau badan tidak sedap (Oktania et al., 2023).   

Menurut penelitian (Kasman et al., 2017) menunjukan bahwa edukasi 

yang dilakukan menggunakan leaflet lebih efektif meningkatkan pengetahuan 

remaja tentang bahaya merokok dibandingkan video, meskipun kelompok 

media video,  hasil tersebut diketahui bahwa adanya peningkatan dari 1 

mahasiswa atau 5% menjadi 20 mahasiswa atau 100%, hal itu dikarenakan 

menggunakan kelompok leaflet sedangkan kelompok video dari tidak tahu 

sama sekali (0%) menjadi 15 mahasiswa yaitu (75%). Berdasarkan hasil 

penelitian (Muflih et al., 2023) menunjukkan bahwa penggunaan video dan 

diskusi interaksi yang dilakukan selama 60 menit pada 33 remaja di usia 15 

sampai 20 tahun yang dipilih secara purposive sampling dihasilkan bahwa 

84,8% tahu tentang bahaya merokok bagi kesehatan.  

Menurut penelitian (Aulya et al., 2022) tingkat pengetahuan dan sikap 

terhadap faktor lain dapat mempengaruhi perilaku merokok pada remaja yaitu 

ketika adanya kemungkinan faktor pendorong maupun predisposisi. Namun 

berdasarkan hasil penelitian Literature Review yang dilakukan bahwa tingkat 

pengetahuan terhadap perilaku merokok pada beberapa penelitian menyatakan 
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adanya hubungan, namun terdapat dua penelitian yang tidak menunjukkan 

hubungan.  

Berdasarkan fenomena yang terjadi menunjukan bahwa jumlah 

perokok di usia remaja kini sudah meningkat tiap tahunnya. Peneliti merasa 

tertarik untuk melakukan penelitian terhadap remaja SMP, di Kecamatan 

Karanganyar yang terhadap 4 SMP , dari beberapa sekolah peneliti memilih 

SMP Negeri 3 Karanganyar karena sekolah tersebut dengan setasiun yang 

dimana tempat tersebut banyak warung-warung yang menjual rokok, bukan 

hanya itu saja warung tersebut merupakan tempat berkumpulnya anak-anak 

SMK yang kebanyakan setiap pulang sekolah langsung berkumpul untuk 

merokok sebelum pulang kerumah. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan dengan 

menggunakan metode wawancara pada 10 murid laki-laki di SMP Negeri 3 

Karanganyar pada tanggal 4 November 2023, bahwa 40% siswa merokok dan  

60% tidak merokok. Dari ke tiga anak tersebut mengatakan sudah merokok saat 

kelas 1 SMP karena ingin mencoba, siswa lainnya mengatakan baru mencoba 

beberapa kali dan beberapa siswa mengatakan tidak mau karena takut ketahuan 

merokok oleh orang tuanya dan tidak tertarik merokok. Hampir semua siswa . 

Rata- rata dari mereka belum begitu mengerti tentang apa itu rokok, zat apa 

saja yang terkandung didalamnya, dan bahaya dari rokok tersebut. Mereka 

hanya meniru dari kebiasaan orang tua mereka yang setiap hari merokok 

didepan mereka, dari lingkungan yang rata rata adalah perokok bahkan dari 

teman sekolah mereka. Remaja berperilaku merokok dikarenakan lingkungan 

keluarga dan lingkungan masyarakat yang mendukung pada pembentukan 

perilaku merokok. 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Pengaruh Edukasi Bahaya Merokok dan Sikap  pada Siswa 

Remaja Putra SMP Negeri 3 Karanganyar” . 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkann uraian latar belakang diatas maka dirumuskan masalah 

penelitian ini adalah “Pengaruh Edukasi Bahaya Merokok terhadap 

pengetahuan dan Sikap  pada Siswa Remaja Putra SMP Negeri 3 Karanganyar”  

C. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui pengaruh edukasi bahaya merokok terhadap 

pengetahuan dan sikap  pada siswa putra di SMP Negri 3 Karanganyar. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah 

diberikan edukasi bahaya merokok di SMP Negri 3 Karanganyar. 

b. Untuk mengetahui sikap sebelum dan sesudah diberikan edukasi 

bahaya merokok di SMP Negri 3 Karanganyar. 

c. Untuk mengetahui adanya pengaruh edukasi bahaya merokok pada 

siswa putra di SMP Negri 3 Karanganyar. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini menjadi sumber informasi untuk pengengembangan 

kulikulum dan pembelajaran tambahan tentang bahanya merokok di SMP 

Negeri 3 Karanganyar. Dalam hasil penelitian ini dapat menjadikan dasar 

pemikiran untuk penelitian selanjutnya mengenai bahaya merokok. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi SMP Negri 3 Karanganyar 

Hasil penelitian ini  bagi SMP Negeri 3 Karanganyar khususnya untuk 

guru BK agar melakukan edukasi ditiap kelas. 

b. Bagi Siswa  

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan kepada siswa agar lebih 

tahu tentang bahayanya merokok bagi kesehatan. 
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c. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini dapat  memberikan informasi untuk profesi 

kesehatan baik itu perawat dan tenaga medis lainnya, mengenai 

edukasi bahaya merokok pada siswa putra di SMP Negeri 3 

Karanganyar agar dapat mencegah konsumsi rokok pada usia remaja. 

E. Keaslian penelitian 

 Keaslian penelitian ini berdasarkan hasil dari beberapa penelitian 

sebelumnya, yang dimana penelitian tersebut memiliki tema yang hampir sama 

yaitu tentang bahaya merokok. 

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian 

Nama Peneliti 

dan Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan 

dan 

Perbedaan 

dengan 

Penelitian Ini 

(Muflih et al., 

2023) 

Pemberian 

Edukasi Video 

dan Diskusi 

Interaktif 

Terhadap 

Peningkatan 

Pengetahuan 

Bahaya 

Merokok 

Narkoba dan 

Seks Bebas pada 

Remaja 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode kuasi 

eksperimen one 

group pre-pos 

tes. 

Dari hasil 

penelitian 

diketahui 

bahwa dari 

hasil 

pengetahuan 

bahaya 

merokok 

mencapai 

85,0%, 

peningkatan 

terlihat karena 

sebelum 

melakukan 

pretest 

pengetahuan 

merokok 

hanya 24,2% 

saja. 

Persamaan 

penelitiaan 

dalam 

penggunaan 

sempel 

penelitian 

yaitu remaja 

dan adanya 

penggunaan 

media dalam 

memberikan 

edukasi. 

Perbedaan 

dalam 

penelitian ini 

yaitu ada di 

pengambilan 

jumlah 

sampel, 

metode, waktu 

dan tempat. 

(Aulya et al., 

2022)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis Tingkat 

Pengetahuan 

dan Sikap 

Remaja 

Terhadap 

Perilaku 

Merokok di 

SMP X 

 

 

 

Dalam 

penelitian ini 

menggunakan 

metode korelasi 

dengan desain 

penelitian yang 

digunakan yaitu 

literatur review. 

 

 

 

Tingkat 

pengetahuan 

dan sikap 

terhadap 

faktor lain 

dapat 

mempengaruhi 

perilaku 

merokok pada 

remaja yaitu 

ketika adanya 

Persamaan 

penelitiaan 

dalam 

penggunaan 

sempel 

penelitian 

yaitu remaja. 

Perbedaan 

penelitian 

dalam ini 

pengambilan 
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   faktor 

pemungkin, 

pendorong 

maupun 

predisposisi. 

jumlah 

sampel, 

metode, waktu 

dan tempat. 

(Kasman et al., 

2017) 

Studi 

Eksperimen 

Penggunaan 

Media Leaflet 

dan Video 

Bahaya 

Merokok pada 

Remaja 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

eksperimen 

semu dengan 

rancangan 

penelitian 

pretest dan 

postest without 

control group 

design. 

Dari hasil uji 

statistik 

diperoleh nilai 

nilai p = 0,00 

lebih dari  a = 

0,05 yang 

dapat 

disimpulkan 

bahwa media 

Revlon lebih 

efektif dalam 

meningkatkan 

pengetahuan 

daripada 

menggunakan 

video. 

Persamaan 

penelitiaan 

dalam 

penggunaan 

sempel 

penelitian 

yaitu remaja 

dan adanya 

penggunaan 

media dalam 

memberikan 

edukasi.  

Perbedaan 

penelitian 

terdapat pada  

pengambilan 

jumlah 

sampel, waktu 

dan tempat. 
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Lampiran 1 Materi 

MATERI 

A. DEFINISI 

Merokok adalah suatu kegiatan atau aktivitas membakar rokok kemudian 

menghisapnya dan dapat menimbulkan asap yang dapat terisap oleh orang-orang 

disekitarnya. Menurut (MUNIR, 2018), definisi perokok adalah seseorang yang 

telah merokok 1 batang atau lebih tiap hari sekurang-kurangnya selama 1 tahun. 

Perilaku merokok biasanya menular, bila salah satu anggota keluarga ada yang 

merokok, maka anggota keluarga lain akan ikut merokok. Banyak alasan yang 

dikemukakan oleh perokok yang menyebabkan mereka terus merokok, diantaranya 

kesenangan atau kenikmatan yang diberikan rokok, menghilangkan stres dan 

depresi, membantu santai, memberikan rasa aman, memberikan rasa percaya diri, 

dan takut bertambah gemuk . 

B. ZAT-ZAT YANG TERKANDUNG DIDALAM ROKOK  

Rokok mengandung lebih dari 7.000 bahan kimia dengan 250 di antaranya 

membahayakan kesehatan. Dari 250 zat berbahaya tersebut, sejumlah 70 zat 

diketahui dapat menyebabkan kanker.  Beberapa kandungan bahaya utama dalam 

rokok termasuk (Kemenkes RI, 2017): 

1. Nikotin 

2. Tar  

3. Monoksid Karbon 

4. Zat-zat Kimia Beracun (amina aromatik, formaldehida, asam sianida, dan 

banyak lagi)  

5. Benzopirena 

6. Kadmium 
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7. Ammonia 

8. Radon  

9. Arsenik  

10. Polonium-210 

Nikotin pada rokok memiliki dampak sebagai stimulan, yang dapat 

meningkatkan laju denyut jantung sebesar 20 kali per menit melalui setiap 

batang rokok. Hal ini dapat menyebabkan peningkatan tekanan darah dan 

membuat diameter pembuluh darah menjadi kecil, sehingga jantung dapat 

mengalami kesulitan dalam memompa darah melalui pembuluh darah arteri 

yang mengecil dan tubuh akan mengeluarkan simpanan lemak dan kolesterol ke 

dalam darah. 

C. TIPE PEROKOK  

Menurut WHO, tipe perokok dibagi menjadi 3, yaitu: 

1. Perokok ringan, yang merokok 1-10 batang per hari. 

2. Perokok sedang, yang merokok 11-20 batang per hari. 

3. Perokok berat, yang mungkin merokok 2-3 bungkus sehari. 

Perilaku merokok dapat dibagi menjadi dua jenis: 

1. Perokok aktif: Orang yang dengan sengaja menghisap lintingan atau gulungan 

tembakau, juga menghirup asap rokok yang dihembuskan dari mulut mereka. 

2. Perokok pasif: Orang yang tidak secara langsung menghisap rokok tetapi 

menghisap asap rokok yang dikeluarkan dari mulut orang yang sedang 

merokok 
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D. DAMPAK MEROKOK  

Dampak merokok pada kesehatan tidak hanya terbatas pada perokok aktif, 

tetapi juga orang lain atau keluarga yang ada di sekitarnya, baik dalam waktu 

singkat maupun jangka panjang. Selain itu, merokok dapat menyebabkan kanker, 

penyakit jantung, dan dampak negatif pada organ-organ vital seperti paru-paru dan 

sistem peredaran darah. Berikut dampak apa merokok bagi kesehatan antara lain: 

1. Penyakit paru-paru kronis 

2. Merusak gigi dan menyebabkan bau mulut 

3. Menyebabkan stroke dan serangan jantung 

4. Kanker kandung kemih 

5. Masalah kesehatan mental 

6. Kerusakan kulit 

7. Ketergantungan  

E. FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MEROKOK  

Ada beberapa faktor yang menyebabkan seseorang merokok, seperti orang 

tua yang perokok memberikan pengaruh kepada anak-anaknya untuk merokok, 

saudara kandung, kurangnya terpapar informasi bahaya merokok, dan iklan rokok 

(Ediana, 2018). 

F. VIDEO EDUKASI 

Vidio edukasi bahaya merokok yang di upload ke Google Drive  

https://drive.google.com/file/d/1KuCGWx_4kmT1nwV0s37c1shBV6NwaagT/vie

w?usp=drivesdk  

 

  

https://drive.google.com/file/d/1KuCGWx_4kmT1nwV0s37c1shBV6NwaagT/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1KuCGWx_4kmT1nwV0s37c1shBV6NwaagT/view?usp=drivesdk
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Lampiran 2 Lembar Kuesioner 

INSTRUMEN PRE DAN POST TEST TINGKAT PENGETAHUAN DAN 

SIKAP TENTANG BAHAYA MEROKOK PADA SISWA REMAJA 

PUTRA DI SMP NEGERI 3 KARANGANYAR 

A. Identitas Responden 

1. Nama  : 

2. Kelas  : 

3. Jenis kelamin :  Lak-laki  

4. Usia  :         tahun 

5. Merokok /tidak merokok 

6. Konsumsi Rokok :          batang/hari 

7. Informasi tentang rokok :  

Tenaga kesehatan   Orang tua/Suadara  

Media cetak    Media elektronik 

8. Keluarga yang merokok  

a. Orang tua (Ayah/Ibu) 

b. Saudara (Kakak/ Adik) 

9. Mengenal merokok  

Orang tua 

Saudara 

Teman 
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B. Tingkat Pengetahuan Tentang Merokok 

a) Petunjuk Pengisian 

Isi kolom yang ada sesuai dengan keadaan diri anda yang 

sebenarnya. Berilah tanda chek list (√) pada yang akan anda pilih. Kami 

sangat menghargai kejujuran dan keterbukan anda. 

b) Pertanyaan  

No Pertanyaan Benar Salah 

1.  Rokok merupakan hasil olahan tembakau 

terbungkus. 

  

2.  Merokok merupakan salah satu kebiasaan.   

3.  Zat kimia yang terkandung dalam rokok dapat 

menguntungkan diri sendiri. 

  

4.  Senyawa kimia yang dihasilkan dari bungkus 

rokok yang terbakar. 

  

5.  Menghindari merokok di tempat umum 

menjaga agar asap rokok dihirup orang lain. 

  

6.  Zat zat racun yang dikandung rokok dapat 

membahayakan kesehatan. 

  

7.  Pembakaran sebatang rokok mengeluarkan 

gas oksigen. 

  

8.  Kecanduan rokok akibat dari kebiasaan 

merokok 

  

9.  Merokok menyebabkan ketergantungan 

terhadap rokok. 

  

10.  Kebiasaan merokok sulit untuk dihilangkan   

11.  Rokok dapat menyebabkan bau pada rongga 

mulut 

  

12.  Rokok dapat menjaga kebersihan gigi   

13.  Merokok meningkatkan penyakit 

tuberculosis (TBC) 

  

14.  Merokok mencegah terjadinya karang gigi   
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15.  Merokok membahayakan kesehatan orang 

sekitar 

  

 

C. Sikap Bahaya Merokok 

a) Keterangan jawaban: 

SS : Sangat Setuju 

S   : Setuju 

R   : Ragu-ragu 

TS : Tidak Setuju 

STS: Sangat Tidak Setuju 

b) Petunjuk Pengisian 

Isi kolom yang ada sesuai dengan keadaan diri anda yang 

sebenarnya. Berilah tanda chek list (√) pada yang akan anda pilih. Kami 

sangat menghargai kejujuran dan keterbukan anda. 

c) Pertanyaan  

No Pertanyaan SS S TS STS 

1. Merokok di tempat umum harus 

dilarang. 

    

2. Iklan rokok di tempat media harus 

dilarang. 

    

3. Rokok tidak boleh dijual kepada anak 

dibawah usia 18 tahun. 

    

4. Penyuluhan tentang rokok perlu 

dilakukan rutin di sekolah. 

    

5.  Orang yang merokok ditempat umum 

harus mendapatkan sanksi. 
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Lampiran 3 Hasil Analisis Data 

 

Uji Normalitas Data Kolommograv-Smirnow 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Pre Test 

Pengetahuan 
.301 52 .000 .766 52 .000 

Hasil Post Test 

Pengetahuan 
.536 52 .000 .122 52 .000 

Hasil Pre Test Sikap .510 52 .000 .433 52 .000 

Hasil Post Test Sikap .517 52 .000 .404 52 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Analisis Uji Wilcoxon 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Hasil Post Test 

Pengetahuan - Hasil Pre 

Test Pengetahuan 

Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 44b 22.50 990.00 

Ties 8c   

Total 52   

Hasil Post Test Sikap - 

Hasil Pre Test Sikap 

Negative Ranks 37d 19.00 703.00 

Positive Ranks 0e .00 .00 

Ties 15f   

Total 52   

a. Hasil Post Test Pengetahuan < Hasil Pre Test Pengetahuan 

b. Hasil Post Test Pengetahuan > Hasil Pre Test Pengetahuan 
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c. Hasil Post Test Pengetahuan = Hasil Pre Test Pengetahuan 

d. Hasil Post Test Sikap < Hasil Pre Test Sikap 

e. Hasil Post Test Sikap > Hasil Pre Test Sikap 

f. Hasil Post Test Sikap = Hasil Pre Test Sikap 

 

Test Statisticsa 

 

Hasil Post 

Test 

Pengetahuan - 

Hasil Pre Test 

Pengetahuan 

Hasil Post 

Test Sikap - 

Hasil Pre Test 

Sikap 

Z -5.964b -6.083c 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 
.000 .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

c. Based on positive ranks. 
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Frequencies Statistics 

Statistics 

 

Umur 

Responden 

Merokok 

atau Tidak 

Konsusi 

Rokok 

Perhari 

Informasi 

Bahaya 

Merokok 

Mengenal 

Rokok dari 

Siapa 

Hasil Pre Test 

Pengetahuan 

Hasil Post Test 

Pengetahuan 

Hasil Pre 

Test Sikap 

Hasil Post 

Test Sikap 

N Valid 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 14.2885 1.4423 1.7500 3.7692 2.0962 1.6731 2.9808 1.8462 1.1346 

Std. Error of Mean .09646 .06955 .31296 .08947 .40478 .10172 .01923 .05052 .04779 

Median 14.0000 1.0000 1.5000 4.0000 2.0000 2.0000 3.0000 2.0000 1.0000 

Mode 14.00 1.00 .00 4.00 1.00 1.00 3.00 2.00 1.00 

Std. Deviation .69555 .50151 2.25680 .64521 2.91890 .73354 .13868 .36432 .34464 

Variance .484 .252 5.093 .416 8.520 .538 .019 .133 .119 

Range 3.00 1.00 12.00 2.00 21.00 2.00 1.00 1.00 1.00 

Minimum 13.00 1.00 .00 2.00 1.00 1.00 2.00 1.00 1.00 

Maximum 16.00 2.00 12.00 4.00 22.00 3.00 3.00 2.00 2.00 



 

 Universitas Muhammadiyah Gombong 

Umur Responden 

 Frequency 

Percen

t Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 13.00 5 9.6 9.6 9.6 

14.00 29 55.8 55.8 65.4 

15.00 16 30.8 30.8 96.2 

16.00 2 3.8 3.8 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

 

 

Merokok atau Tidak 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Merokok 29 55.8 55.8 55.8 

Tidak Merokok 23 44.2 44.2 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

Konsusi Rokok Perhari 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid .00 23 44.2 44.2 44.2 

1.00 3 5.8 5.8 50.0 

2.00 10 19.2 19.2 69.2 

3.00 10 19.2 19.2 88.5 

4.00 2 3.8 3.8 92.3 

5.00 1 1.9 1.9 94.2 

6.00 1 1.9 1.9 96.2 

7.00 1 1.9 1.9 98.1 

12.00 1 1.9 1.9 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

Informasi Bahaya Merokok 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Orang Tua/Saudara 6 11.5 11.5 11.5 

Media Elektronik 46 88.5 88.5 100.0 

Total 52 100.0 100.0  
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Mengenal Rokok dari Siapa 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Orang Tua 25 48.1 48.1 48.1 

Saudara 16 30.8 30.8 78.8 

Teman 10 19.2 19.2 98.1 

22.00 1 1.9 1.9 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

 

 

Hasil Pre Test Pengetahuan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Pengetahuan Kurang 25 48.1 48.1 48.1 

Pengetahuan Cukup 19 36.5 36.5 84.6 

Pengetahuan Baik 8 15.4 15.4 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

Hasil Post Test Pengetahuan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Pengetahuan Cukup 1 1.9 1.9 1.9 

Pengetahuan Baik 51 98.1 98.1 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

Hasil Pre Test Sikap 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sikap Positif 8 15.4 15.4 15.4 

Sikap Negatif 44 84.6 84.6 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

Hasil Post Test Sikap 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sikap Positif 45 86.5 86.5 86.5 

Sikap Negatif 7 13.5 13.5 100.0 

Total 52 100.0 100.0  



 

 Universitas Muhammadiyah Gombong 

 

 

 

Lampiran 12 Lembar Kegiatan Bimbingan 
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Lampiran 4 Dokomentasi  
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